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ABSTRAK
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Penelitian ini bertujuan mengungkap makna empat lirik lagu dalam album
Jalaran Sadrah karya Barasuara: “Merayakan Fana”, “Terbuang Dalam Waktu”,

“Fatalis”, dan “Habis Gelap™." "

Analisis dilakukan dengan pendekatan semiotik Riffaterre melalui dua
tahap, yaitu heuristik untuk pemahaman gramatikal dan hermeneutik untuk
penafsiran makna secara semiotik. Metode yang digunakan bersifat kualitatif-
deskriptif dengan tahapan pembacaan, pembentukan matriks, model, varian, dan

hipogram.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, diperoleh kesimpulan bahwa empat
lirik lagu sampel dalam penelitian ini merupakan teks-teks lirik lagu yang
merepresentasikan empat lagu yang dianalisis “Merayakan Fana, Terbuang dalam
Waktu, Fatalis, dan Habis Gelap” menggambarkan te@a besar yaitu keterbatasan
manusia, pencarian makna, trauma bersama, serta kritik terhadap ketimpangan
moral dan sosial. Kesimpulannya, lirik dalam Jalaran Sadrah merupakan
perlawanan terhadap krisi dan ketidakadilan ditengah dunia saat ini. Barasuara tidak
memberi jawaban pasti, tetapi mengajak pendengar untuk merenung dan menggali

kembeali nilai-nilai kemanusiaan, spiritualitas, dan tanggung jawab etis.



